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ABSTRAK 

 
 

Pada awalnya, perusahaan hanya berorientasi pada manfaat yang didapatkan 

dari sisi finansial saja. Namun, munculnya isu sosial dan lingkungan membuat perusahaan 

mulai bergeser ke arah konsep triple bottom line. Di Indonesia sendiri, perekonomian terus 

tumbuh semakin baik, tetapi belum diimbangi dengan kualitas lingkungan dan kesenjangan 

sosial yang semakin membaik. Hal ini mendorong pemerintah untuk membangun rencana 

pembangunan berkelanjutan, khususnya pada industri perbankan melalui konsep sustainable 

finance.  

Melalui laporan keberlanjutan, organisasi dapat mengukur, memahami dan 

mengkomunikasikan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial secara keseluruhan. Pelaporan 

dilakukan secara keseluruhan, baik kinerja perusahaan yang positif maupun negatif sesuai 

dengan prinsip balance. Dengan penerapan prinsip balance yang baik, kinerja perusahaan 

akan dapat dinilai secara objektif dan membantu proses decision making yang lebih baik. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data berupa 

content analysis, kemudian dilanjutkan dengan melakukan penilaian kesesuaian 

pengungkapan informasi kinerja pelaporan keberlanjutan perusahaan berdasarkan prinsip 

balance. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan dalam 

industri perbankan, yaitu PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk, PT Bank 

Pembangunan Jawa Tengah Tbk, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, PT Bank 

Mandiri Tbk, PT Bank Mandiri Syariah, PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk, PT Bank Tabungan Negara Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, dan PT Bank 

OCBC NISP Tbk. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pelaporan keberlanjutan di industri 

perbankan pada tahun 2014-2018 seluruhnya mengungkapkan kinerja dari aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial, serta pelaporan juga dilakukan berdasarkan panduan khusus GRI 

Financial Services Sector Disclosures. Rata-rata pengungkapan informasi dalam aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam laporan keberlanjutan industri perbankan pada tahun 

2014-2018 dapat dikatakan memenuhi prinsip balance, dikarenakan rata-rata pengungkapan 

perusahaan telah melaporkan baik kinerja positif maupun negatif, walaupun memang lebih 

cenderung ke arah kinerja positif yang terlihat dari rata-rata pengungkapan informasi positif 

perusahaan berada diatas 80%. Selain itu, tren rata-rata pengungkapan informasi positif dan 

negatif dari laporan keberlanjutan pada industri perbankan seluruhnya berfluktuasi. Rata-rata 

pengungkapan informasi berdasarkan prinsip balance pada aspek ekonomi dan sosial 

cenderung meningkat, dan sebaliknya pada aspek lingkungan cenderung menurun. Untuk 

aspek ekonomi, kenaikan disebabkan adanya perbaikan kondisi ekonomi makro yang 

mempengaruhi peningkatan kinerja industri perbankan. Untuk aspek sosial, kenaikan 

disebabkan semakin banyak program-program keberlanjutan yang dilakukan dan dilaporkan 

oleh perusahaan di industri perbankan. Untuk aspek lingkungan, penurunan disebabkan 

banyaknya terjadi peningkatan penggunaan energi per perusahaan. Pelaporan keberlanjutan 

industri perbankan diharapkan dilakukan secara rutin melalui pengungkapan keseluruhan 

kinerja perusahaan, baik kinerja positif maupun negatif dan disajikan menggunakan data 

kuantitatif serta tabel perbandingan dari tahun ke tahun, sehingga kinerja perusahaan dapat 

dinilai dengan lebih objektif dan mempermudah pemangku kepentingan untuk dapat 

memahami keseluruhan informasi yang terdapat dalam laporan keberlanjutan. 

 

Kata Kunci: Prinsip Balance, Laporan Keberlanjutan, GRI Standards, GRI Financial 

Services Sector Disclosures 
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ABSTRACT 

 
 

In the beginning, companies were only oriented to the benefits gained from 

the financial side. However, the emergence of social and environmental issues made 

companies began to shift towards the triple bottom line concept. In Indonesia, the economic 

growth keeps getting better, but environmental quality and social justice were not getting 

any better. This condition encourages the government to develop sustainable development 

plans, especially for the banking industry through the concept of sustainable finance. 

Through sustainability reports, organizations can measure, understand and 

communicate overall economic, environmental and social performance. Reporting is done as 

a whole, both positive and negative company performance in accordance with the principle 

of balance. With the proper application of balance principle, companies’ performance will 

be able to be assessed objectively and improve decision making process. 

This research was conducted using data analysis techniques in the form of 

content analysis, then continued by doing assessment related to accordance of information 

disclosed related to the company's sustainability reporting performance based on the 

balance principle. The objects used in this research were 10 companies in the banking 

industry, namely PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk, PT Bank Pembangunan 

Jawa Tengah Tbk, PT Bank Pembangunan Jawa Timur Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank 

Mandiri Syariah, PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank 

Tabungan Negara Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, and PT Bank OCBC NISP Tbk.  

The results of the research showed that sustainability reporting in the 

banking industry in 2014-2018 reported their performance in economic, environmental and 

social aspects, and reporting was also carried out based on specific guideline, which is GRI 

Financial Services Sector Disclosures. The average disclosure of information in economic, 

environmental, and social aspects in the sustainability report of the banking industry in 

2014-2018 fulfilled the balance principle, because the average disclosure of companies has 

reported both positive and negative performance, although it is more likely towards positive 

performance as seen from the average disclosure of positive information is above 80%. In 

addition, the average trend of disclosure of positive and negative information from 

sustainability reports in the banking industry were all fluctuated. The average disclosure of 

information based on the principle of balance in economic and social aspects tends to 

increase, meanwhile, environmental aspects tends to decrease. For the economic aspects, 

the increase happened due to an improvement in macroeconomic conditions that affected the 

performance of the banking industry. For social aspects, the increase was due to more 

sustainability programs being carried out and reported by companies in the banking 

industry. For environmental aspects, the decrease is due to an increase in energy use per 

company. Reporting on the sustainability of the banking industry is expected to be done 

routinely through the disclosure of overall company performance, both positive and negative 

performance and it is better to be presented using quantitative data and comparison tables 

from year to year, so that the companies’ performance can be assessed more objectively and 

it is also easier for stakeholders to understand overall information contained in the 

sustainability report. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada awalnya, perusahaan hanya berorientasi pada manfaat yang didapatkan dari sisi 

finansial saja, yang dikenal dengan konsep single-bottom line. Namun, seiring 

dengan perkembangan zaman, semakin banyak isu-isu terkait sosial dan lingkungan 

yang muncul akibat dampak dari kegiatan operasional perusahaan. Dampak ini tentu 

dapat merugikan banyak pihak, seperti masyarakat sekitar. Munculnya isu-isu ini 

mendorong perusahaan untuk tidak hanya berorientasi pada keuntungan secara 

finansial saja, melainkan mulai bergeser kearah konsep triple bottom line yang terdiri 

atas profit, people, dan planet. Konsep ini tidak hanya mengukur kinerja perusahaan 

dari sisi ekonomi saja, melainkan juga mempertimbangkan sisi sosial dan sisi 

lingkungan perusahaan (Elkington, 1997). 

Di Indonesia sendiri, selama beberapa tahun terakhir, perekonomian 

terus bertumbuh semakin baik. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5,17% pada tahun 2018, dimana angka pertumbuhan ini merupakan angka 

pertumbuhan ekonomi terbesar yang diraih sejak tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 

2019). Namun, pertumbuhan ekonomi Indonesia ini belum diimbangi dengan 

kualitas lingkungan hidup dan kesenjangan sosial yang semakin membaik (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2016). Hal ini membuat pemerintah membuat kerangka kerja yang 

ditujukan untuk pembangunan keberlanjutan, yang mencakup sisi ekonomi, sosial 

dan pelestarian lingkungan hidup, khususnya bagi industri perbankan. Industri 

perbankan memiliki peranan penting dalam menyediakan pembiayaan pembangunan 

infrastruktur melalui pembiayaan yang berbasis sustainable dan green financing 

yang ramah terhadap aspek lingkungan dan sosial, sehingga industri perbankan perlu 

memerhatikan keberlanjutan dalam operasionalnya. Hal ini diwujudkan dengan 

mengeluarkan program keuangan keberlanjutan (sustainable finance) (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2016).  

Penerapan aspek keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan akan 

dituangkan dalam bentuk laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan banyak 
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diterbitkan dengan menggunakan panduan GRI Standards. Melalui laporan 

keberlanjutan, organisasi dapat mengukur, memahami dan mengkomunikasikan 

kinerja ekonomi, lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan kepada para 

pemangku kepentingannya secara transparan dan akuntabel (Satya, 2013). Dengan 

kata lain, perusahaan-perusahaan harus mampu menjabarkan isi segala aktivitas yang 

dilakukannya secara lengkap dan mendalam baik aktivitas yang menimbulkan 

dampak positif maupun negatif.  

Penjabaran terkait dampak positif maupun negatif perusahaan sejalan 

dengan salah satu prinsip kualitas laporan keberlanjutan yang tercantum dalam GRI 

Standards, yaitu prinsip balance.  Prinsip balance mengharuskan perusahaan untuk 

melaporkan seluruh kinerja operasionalnya dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial, baik yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan. Prinsip ini 

dapat digunakan untuk mengevaluasi pengungkapan keseluruhan informasi yang 

dilaporkan dalam laporan keberlanjutan secara objektif dan dapat dijadikan acuan 

untuk memperbaiki pelaporan keberlanjutan untuk periode-periode selanjutnya 

apabila masih terdapat kekurangan dalam pengungkapan informasi. Selain itu, 

penerapan prinsip balance yang baik juga dapat membantu meningkatkan proses 

pengambilan keputusan yang lebih efektif bagi para pemangku kepentingan (Global 

Reporting Initiatives, 2016).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumuskan masalah yang 

dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan perusahaan di industri perbankan pada 

tahun 2014-2018? 

2. Bagaimana analisis kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan 

industri perbankan di Indonesia berdasarkan GRI Standards dan GRI Financial 

Services Sector Disclosures pada tahun 2014-2018? 

3. Bagaimana tren kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan industri 

perbankan di Indonesia berdasarkan GRI Standards dan GRI Financial Services 

Sector Disclosures pada tahun 2014-2018? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

a. Mengetahui pelaporan keberlanjutan perusahaan di industri perbankan pada 

tahun 2014-2018. 

b. Mengetahui kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan industri 

perbankan di Indonesia berdasarkan GRI Standards dan GRI Financial 

Services Sector Disclosures pada tahun 2014-2018. 

c. Mengetahui tren kesesuaian prinsip balance pada laporan keberlanjutan 

industri perbankan di Indonesia berdasarkan GRI Standards dan GRI Financial 

Services Sector Disclosures pada tahun 2014-2018. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat 

bagi berbagai pihak diantaranya: 

1. Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini, perusahaan diharapkan dapat mengetahui 

pentingnya mengungkapkan pelaporan keberlanjutan secara transparan kepada 

para pemangku kepentingannya, sehingga perusahaan akan dapat membangun 

kepercayaan dan hubungan baik dengan pemangku kepentingannya dalam 

jangka waktu yang panjang dan memberikan dampak positif bagi perusahaan. 

2. Penulis 

Melalui penulisan dari skripsi ini, penulis dapat menambah wawasan terkait 

dengan perkembangan kualitas pengungkapan laporan keberlanjutan.  

3. Pembaca 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait kualitas pelaporan keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan bisa dijadikan acuan yang tepat sebagai sumber informasi untuk 

dijadikan referensi apabila ada penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Pada era modern ini, isu terkait sosial dan lingkungan menjadi isu-isu yang menjadi 

pusat perhatian di berbagai negara di dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Isu-isu 

sosial dan lingkungan yang terjadi seringkali terkait dengan dampak yang 

ditimbulkan akibat operasional dari perusahaan-perusahaan yang ada. Maka dari itu, 

saat ini kinerja perusahaan ini tidak hanya diukur berdasarkan pada ukuran kinerja 

ekonomi saja (single bottom line), melainkan juga berdasarkan pada integrasi kinerja 

ekonomi, sosial, dan lingkungan (triple bottom line). Konsep triple-bottom line ini 

saling berhubungan satu sama lain sebagai bentuk pertanggungjawaban atas dampak 

yang ditimbulkan oleh operasional perusahaan, baik dampak positif maupun dampak 

negatif (Elkington, 1997). Selain itu, konsep ini dapat memberikan pemahaman 

kepada manajemen bahwa perusahaan tidak hanya harus melakukan analisis 

mengenai dampak aktivitas perusahaan, namun juga memberikan kontribusi terhadap 

komunitas sosial dan lingkungan (Nuryaman, 2013). 

Di Indonesia sendiri, pertumbuhan ekonomi terus meningkat. Namun, 

hal ini belum diimbangi dengan kualitas lingkungan hidup yang semakin baik dan 

kesenjangan sosial yang semakin mengecil. Maka, dari itu, pemerintah membuat 

rencana pembangunan berkelanjutan yang mencakup sisi ekonomi, kesejahteraan 

sosial, dan pelestarian lingkungan hidup. Kerangka kerja tentu tidak terlepas dari 

industri-industri yang terlibat di dalamnya, salah satunya industri perbankan. 

Perbankan memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dan penyalur dana 

masyarakat untuk tujuan pembangunan nasional dan peningkatan taraf hidup 

masyarakat dari sisi sektor keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Sementara itu, 

dalam konteks pembangunan keberlanjutan, perbankan memiliki peran sebagai 

sumber pembiayaan bagi industri-industri lainnya yang juga terlibat dalam program 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan di 

industri perbankan perlu untuk menerapkan aspek keberlanjutan dengan baik dalam 

operasional sehari-harinya. Penerapan aspek keberlanjutan di Indonesia juga 

didukung dengan program keuangan keberlanjutan (sustainable finance) dan 

dituangkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa 

keuangan, emiten, dan perusahaan publik. Program keuangan berkelanjutan ini 
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ditujukan untuk meningkatkan daya tahan dan daya saing Lembaga Jasa Keuangan 

(LJK) sehingga mampu tumbuh dan menyediakan sumber pendanaan yang 

dibutuhkan masyarakat, serta pada saat yang bersamaan tetap menjaga kelestarian 

lingkungan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

Pelaporan aspek keberlanjutan perusahaan diterbitkan dalam bentuk 

laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan (sustainability report) didefinisikan 

sebagai laporan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan atau organisasi mengenai 

dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan operasional 

sehari-hari perusahaan (Global Reporting Initiatives, 2016). Pelaporan keberlanjutan 

yang dilakukan oleh perusahaan sejalan dengan konsep triple bottom line yang 

didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

kinerja organisasi melalui pelaporan terkait faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Pelaporan keberlanjutan juga memungkinkan perusahaan untuk mempertimbangkan 

dampak dari isu keberlanjutan dalam ruang lingkup yang luas, sehingga perusahaan 

dapat mengidentifikasi risiko dan peluang yang dihadapi (Global Reporting 

Initiatives, 2016). 

Nilai yang didapatkan dari proses pelaporan keberlanjutan yang 

dilakukan adalah perusahaan dapat memastikan dampak yang mereka timbulkan 

terkait isu keberlanjutan, dan membuat perusahaan menjadi lebih transparan terkait 

pengungkapan risiko dan peluang yang mereka hadapi kepada para pemangku 

kepentingannya. Pengungkapan yang transparan kepada para pemangku kepentingan 

perusahaan akan menghasilkan proses pengambilan keputusan yang lebih baik, serta 

membantu dalam membangun dan mempertahankan kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap perusahaan dalam jangka panjang (Global Reporting 

Initiatives, 2016). Namun, kenyataannya laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh 

perusahaan memiliki kecenderungan untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat 

positif saja (Hubbard, 2009). Hal ini akan menyebabkan keraguan diantara para 

pemangku kepentingan karena informasi yang disajikan dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan tidak secara seluruhnya benar (Bouten, et. al., 2011). 

Untuk dapat melakukan pelaporan keberlanjutan dengan baik, sebuah 

organisasi internasional yang berpusat di Amsterdam, Belanda, bernama Global 

Reporting Initiatives (GRI) mengembangkan standar dan pedoman pengungkapan 
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yang dapat digunakan sebagai acuan untuk membuat laporan keberlanjutan berupa 

GRI Standards, yang berisi pedoman yang dapat untuk pelaporan dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan yang saling berhubungan. Selain itu, GRI juga mengeluarkan 

pedoman-pedoman khusus sektor berupa GRI Sector Disclosures, yang pada 

penelitian ini difokuskan pada GRI Financial Services Sector Disclosures.  

Di dalam GRI Standards, selain terdapat indikator-indikator yang 

digunakan untuk pelaporan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, juga terdapat 

prinsip-prinsip pelaporan keberlanjutan, yang terbagi atas prinsip untuk menentukan 

isi dari laporan keberlanjutan dan prinsip kualitas laporan keberlanjutan. Prinsip 

untuk menentukan isi dari laporan keberlanjutan yaitu inklusivitas pemangku 

kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas, dan kelengkapan. Sementara itu, 

prinsip kualitas laporan keberlanjutan yaitu akurasi, keseimbangan, kejelasan, 

keterbandingan, keandalan, dan ketepatan waktu (Global Reporting Initiatives, 

2016). 

Penelitian ini lebih difokuskan pada prinsip kualitas dari laporan 

keberlanjutan, tepatnya pada prinsip keseimbangan atau prinsip balance. 

Pengungkapan yang transparan dalam laporan keberlanjutan memiliki definisi yang 

sama dengan prinsip balance sebagai salah satu prinsip yang digunakan dalam 

menilai kualitas laporan keberlanjutan. Pedoman dalam standar GRI menyatakan 

bahwa prinsip balance didefinisikan sebagai “the reported information shall reflect 

positive and negative aspects of the reporting’s organization performance to enable 

a reasoned assessment of overall performance”. Maka, berdasarkan pedoman dari 

standar GRI, dapat dipahami pengertian dari balance adalah informasi-informasi 

yang dilaporkan di dalam laporan keberlanjutan harus merefleksikan baik aspek 

positif maupun aspek negatif yang terjadi dalam kegiatan operasional perusahaan 

agar dapat mencerminkan penilaian dari keseluruhan kinerja perusahaan. 

Analisis kesesuaian dengan prinsip balance ini berguna bagi para 

pemangku kepentingan (stakeholders). Untuk manajemen perusahaan, analisis 

prinsip balance ini dapat digunakan untuk membantu dalam proses decision making 

atau pengambilan keputusan yang lebih baik dan efektif berkaitan dengan kinerja 

keberlanjutan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat mengevaluasi 

pengungkapan keseluruhan informasi positif dan negatif yang dilaporkan dalam 
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laporan keberlanjutan, sehingga dapat dijadikan acuan untuk memperbaiki pelaporan 

isu keberlanjutan untuk periode selanjutnya apabila masih terdapat kekurangan 

dalam pengungkapan informasi (Global Reporting Initiatives, 2016).  

  




